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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi atas permasalahan dalam meramalkan jumlah penerimaan siswa baru. 

Dalam sebuah institusi pendidikan, peramalan penerimaan siswa baru merupakan langkah penting untuk memastikan 
keberlanjutan dan keberhasilan institusi tersebut. Pada masa saat ini, kegiatan peramalan penerimaan siswa baru di sebuah 

institusi pendidikan menjadi hal yang menentukan sebagai salah satu bentuk upaya keberlanjutan. Salah satu upaya yang 

dilakukan pada proses penerimaan siswa baru, terutama di PKBM Tahfidz At Tamam, digunakan metode single exponential 

smoothing untuk melakukan prediksi jumlah siswa yang akan diterima pada tahun berikutnya. PKBM Tahfizh At Tamam 
adalah salah satu sekolah swasta di Pekanbaru yang menekankan hafalan Al Qur’an siswa dan siswinya, sehingga diharapkan 

menjadi generasi Al Qur'an was sunnah. Metode yang diterapkan merupakan teknik statistik yang memakai persamaan 

matematis dalam menghasilkan prediksi melalui data-data sebelumnya. Data penerimaan siswa baru dari beberapa tahun 

sebelumnya diambil untuk melakukan peramalan jumlah siswa yang akan diterima pada tahun berikutnya. Untuk menghitung 
galat error digunakan beberapa metrik seperti MAD, MSE, MAPE. Berdasarkan peramalan yang dilakukan dengan menerapkan 

metode Single Exponential Smoothing dalam Penentuan Kuantitas siswa dan siswi ini maka akan dihasilkan nilai peramalan 

penerimaan siswa baru berdasarkan konstanta alpha (α). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode single exponential 

smoothing memberikan prediksi yang akurat dalam memperkirakan jumlah siswa baru pada tahun berikutnya. 

Kata Kunci: PKBM Tahfidz At Tamam; Single Exponential Smoothing; Prediksi; Nilai α; Penerimaan Siswa Baru. 

Abstract−Finding a solution to the issue of predicting the quantity of new student admissions is the goal of this study. 

Forecasting new student admissions is crucial for an educational institution to maintain sustainability and success. At the 

moment, sustainability efforts in educational institutions are mostly dependent on the activity of forecasting new student 
intakes. The single exponential smoothing method is one strategy used in the new student admissions process, particularly at 

PKBM Tahfidz At Tamam, to forecast the number of students whom would be admitted in the following year. A Pekanbaru 

private school named PKBM Tahfidz At Tamam places a strong emphasis on the memorizing of the Qur'an by its students in 

order to create a generation that is knowledgeable about both the Qur'an and the Sunnah. In order to make predictions based 
on historical data, the applied method makes use of statistical techniques that involve mathematical equations. The number of 

students who will be admitted in the following year is predicted using information on new student admissions from prior years. 

The error margin is calculated using a number of metrics, including MAD (Mean Absolute Deviation), MSE (Mean Squared 

Error), and MAPE (Mean Absolute Percentage Error). According to the study's findings, the single exponential smoothing 
method yields reliable forecasts for PKBM Tahfidz At Tamam's anticipated intake of new students the next year. Using this 

approach, the institution may better decide how to allocate resources, establish the curriculum, and maintain the facilities to 

meet the demands of potential students. As a result, the single exponential smoothing is critical to projecting the number of 

prospective students enrollments. 
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1. PENDAHULUAN 

Peran pendidikan dalam kehidupan saat ini sangat penting seperti yang tertuang dalam UUD 1945 dimana setiap 

warga negara Indonesia memiliki hak untuk menempuh pendidikan [1], baik dari lembaga pendidikan formil 

ataupun informil [2]. Pada era yang semakin berkembang, sudah semestinya sebuah lembaga pendidikan harus 

mampu bertransformasi dalam melihat dan memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya terutama dalam proses 

penerimaan siswa baru [3]. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah institusi pendidikan dalam 

melakukan prediksi yang akurat terkait penerimaan siswa baru. Penerimaan siswa baru merupakan proses yang 

penting dalam pengelolaan institusi pendidikan, karena melibatkan banyak aspek manajemen seperti perencanaan 

kapasitas kelas, alokasi sumber daya pengajaran, dan strategi pengembangan institusi pendidikan yang efektif [4]. 

Namun, seringkali sebuah institusi pendidikan menghadapi kesulitan dalam meramalkan dengan tepat jumlah 

siswa baru yang akan diterima pada tahun berikutnya. 

Beberapa masalah yang muncul dalam memprediksi penerimaan siswa baru diataranya tren dan fluktuasi 

yang sulit diprediksi [5], dimana perubahan tren penerimaan siswa baru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal, seperti perubahan demografi, kebijakan pemerintah, dan persaingan antar lembaga pendidikan [6]. Hal 

ini menyulitkan institusi pendidikan dalam mengidentifikasi pola dan mengantisipasi fluktuasi penerimaan siswa 

baru secara akurat [7]. Masalah selanjutnya berasal dari data penerimaan yang dimiliki sekolah. Data historis 

penerimaan siswa baru dapat mengandung ketidakpastian, terutama jika terjadi perubahan dalam metode pelaporan 

atau kebijakan penerimaan [8]. Masalah yang lain yaitu. Kurangnya alat yang tepat dalam memprediksi angka 

siswa baru yang akan masuk. Institusi pendidikan sering kali menghadapi kendala dalam menggunakan metode 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 4, No. 4, Juli 2023, pp 1197−1204 
 ISSN 2686-228X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v4i4.3658 

Copyright © 2023 The Author, Page 1198  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

yang sesuai untuk meramalkan jumlah siswa baru [9]. Dampak keputusan yang salah juga menjadi masalah dalam 

prediksi penerimaan siswa baru. Jika institusi pendidikan gagal melakukan prediksi yang akurat, hal ini dapat 

berdampak pada keputusan strategis yang salah, seperti alokasi sumber daya yang kurang tepat guna, kelebihan 

atau kekurangan kapasitas, dan juga penyesuaian program pendidikan yang tidak tepat sasaran. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya memaparkan terkait implementasi dari single exponential method 

ini. Penelitian dari Arridho dan Astuti memaparkan bagaimana metode single exponential method melakukan 

prediksi proses bisnis pada usaha catering yang sudah berjalan sepuluh tahun. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

menjelaskan bagaimana metode ini dapat memberikan prediksi menggunakan MAD dan MAPE meskipun 

memiliki data yang berfluktuasi [10]. Handoko memaparkan hasil penelitiannya tentang metode single exponential 

method dalam memprediksi jumlah mahasiswa baru di AMIK Royal Kisaran. Data yang diambil sebanyak 14 

tahun sebelumnya dengan nilai alpha 0<α<1. Hasil dari pengujian terhadap metode ini dilakukan pada Tahun 

akademik 2018 dengan hasil prediksi untuk kedua program studi yang ada di AMIK Royal Kisaran [11]. Pakpahan, 

Basani, dan Hariani juga melakukan penelitian dengan metode Single dan double Exponential Smoothing untuk 

memprediksi jumlah kemiskinan di Provinsi Kalimantan Timur dari tahun 2010 hingga 2018. Dengan nilai α 

(alpha) dan β (beta) 0,1 sampai dengan 0,9 sebagai parameter pemulusan dan model akurasi MAPE, didapat angka 

prediksi jumlah kemiskinan pada Provinsi tersebut pada tahun berikutnya [12]. Penelitian sejenis juga dilakukan 

oleh Maharani dan Momon yang memanfaatkan metode single exponential method untuk mencari Bullwhip effect 

dalam pasokan dan permintaan. Hasil dari pendekatan single exponential smoothing dengan a = 0,9 menghasilkan 

nilai MAD, MSE, dan MAPE yang paling rendah dan selanjutnya dimanfaatkan untuk menurunkan nilai bullwhip 

effect [13]. Terakhir, yaitu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Budiman yaitu memprediksi stok barang 

dagangan berdasarkan data satu tahun terakhir dengan membandingkan nilai α 0.2, 0.4, dan 0.7. Hasil dari 

penelitian ini yaitu didapat bahwa nilai MSE terkecil untuk setiap barang yang dijual berdasarkan nilai α [14].  

Penelitian sebelumnya telah fokus pada berbagai sudut implementasi metode Single Exponential 

Smoothing, seperti prediksi penyewaan alat transportasi, jumlah mahasiswa baru, penjualan gamis, pencarian 

Bullwhip effect, dan prediksi stok barang dagangan. Namun, belum ada penelitian yang secara khusus menerapkan 

metode ini untuk memprediksi penerimaan siswa baru, seperti pada PKBM Tahfizh At-Tamam. Meskipun 

penelitian sebelumnya telah memberikan hasil positif dalam hal prediksi menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing, perlu dilihat bahwa hasil penelitian tersebut diatas dilakukan pada hal yang berbeda, seperti industri 

transportasi, pendidikan tinggi, penjualan ritel, dan rantai pasok. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih 

spesifik untuk mengaplikasikan metode ini dalam lingkup sekolah menengah sederajat. Dalam hal PKBM Tahfizh 

At-Tamam, penting untuk menguji dan memvalidasi keakuratan metode Single Exponential Smoothing dengan 

data historis yang relevan untuk prediksi penerimaan siswa baru. Hasil-hasil penelitian sebelumnya memberikan 

gambaran awal tentang potensi metode ini, tetapi perlu dilakukan penelitian yang lebih terfokus dan menggali 

potensi metode ini dalam objek penelitian yang berbeda dari sebelumnya. Selain itu, penelitian sebelumnya telah 

menggunakan variasi nilai alpha (α) untuk metode Single Exponential Smoothing. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi nilai alpha yang optimal pada PKBM Tahfizh At-Tamam untuk mendapatkan prediksi penerimaan 

siswa baru yang paling akurat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Single Exponential Smoothing dalam konteks 

PKBM Tahfizh At-Tamam. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan penerimaan siswa baru pada PKBM 

Tahfizh At-Tamam dengan menggunakan metode peramalan yang efektif dan akurat. Dengan menerapkan metode 

Single Exponential Smoothing, penelitian ini akan menghasilkan prediksi yang dapat membantu PKBM Tahfizh 

At-Tamam dalam perencanaan dan pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya, fasilitas, dan tenaga 

pengajar untuk menghadapi permintaan siswa baru yang fluktuatif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja metode Single Exponential Smoothing dengan membandingkan prediksi yang dihasilkan 

dengan data aktual penerimaan siswa baru. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

berharga dalam penggunaan metode peramalan yang efektif dan dapat diandalkan dalam konteks PKBM Tahfizh 

At-Tamam, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi penerimaan siswa baru yang lebih 

efisien dan efektif. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Berikut adalah uraian tahapan kerja yang dapat dilakukan dalam penelitian tentang penerapan metode Single 

Exponential Smoothing pada PKBM Tahfizh At-Tamam: 

1. Tahap Identifikasi Tujuan Penelitian: Tahap ini melibatkan identifikasi tujuan penelitian secara jelas dan 

spesifik. Tujuan penelitian dapat mencakup prediksi penerimaan siswa baru pada PKBM Tahfizh At-Tamam 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing, evaluasi keakuratan metode tersebut, dan pemilihan nilai 

alpha yang optimal. 

2. Tahap Pengumpulan Data: Dalam tahap ini, data historis selama lima tahun penerimaan siswa baru pada PKBM 

Tahfizh At-Tamam dikumpulkan. Data ini harus mencakup informasi yang mencerminkan fluktuasi 
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penerimaan siswa baru dari periode sebelumnya. Data dapat diperoleh melalui catatan internal PKBM Tahfizh 

At-Tamam. 

3. Tahap Analisis Data: Data yang telah terkumpul perlu dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang tren dan fluktuasi penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. Analisis ini 

dapat melibatkan penggunaan metode statistik deskriptif dan grafik untuk mengidentifikasi pola dan 

karakteristik data. 

4. Tahap Penentuan Nilai Alpha: Nilai alpha (α) dalam metode Single Exponential Smoothing merupakan faktor 

penghalusan yang mempengaruhi prediksi [15]. Tahap ini melibatkan eksperimen untuk menentukan nilai 

alpha yang optimal yang memberikan prediksi yang paling akurat untuk penerimaan siswa baru pada PKBM 

Tahfizh At-Tamam. Eksperimen ini dapat melibatkan pengujian berbagai nilai alpha dan evaluasi kinerja 

prediksi dengan menggunakan metrik evaluasi seperti Mean Absolute Deviation (MAD) [16], Mean Squared 

Error (MSE) [17], dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [18]. 

5. Tahap Implementasi Metode Single Exponential Smoothing: Setelah nilai alpha yang optimal ditentukan, 

metode Single Exponential Smoothing dapat diimplementasikan untuk memprediksi penerimaan siswa baru 

pada PKBM Tahfizh At-Tamam. Proses ini melibatkan penggunaan data historis yang tersedia dan perhitungan 

yang sistematis menggunakan rumus Single Exponential Smoothing. 

6. Tahap Evaluasi dan Validasi: Tahap ini melibatkan evaluasi hasil prediksi yang dihasilkan oleh metode Single 

Exponential Smoothing dengan membandingkannya dengan data aktual penerimaan siswa baru. Metrik 

evaluasi yang relevan seperti MAD, MSE, dan MAPE dapat digunakan untuk mengukur keakuratan prediksi. 

Evaluasi ini membantu untuk memahami sejauh mana metode Single Exponential Smoothing berhasil dalam 

meramalkan penerimaan siswa baru pada PKBM Tahfizh At-Tamam. 

2.2 Tahapan Metode Single Exponential Smoothing 

Metode Single Exponential Smoothing adalah salah satu metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan 

data dengan pola yang tidak memiliki tren atau pola musiman yang signifikan [19]. Tahapan dari metode Single 

Exponential Smoothing meliputi penentuan nilai alpha, pengujian nilai alpha [20], dan evaluasi kinerja prediksi 

dengan menggunakan metrik evaluasi seperti Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [21]. Berikut dijelaskan tahapan-tahapan dari metode ini: 

1. Penentuan Nilai Alpha (α): Nilai alpha menentukan seberapa cepat model bereaksi terhadap perubahan dalam 

data. Nilai alpha dapat berada di antara 0 dan 1, di mana 0 mengindikasikan bahwa model hanya 

memperhitungkan data terbaru, sedangkan 1 mengindikasikan bahwa model hanya memperhitungkan data 

historis.  

2. Pengujian Nilai Alpha: Untuk menguji nilai alpha yang optimal, serangkaian eksperimen dilakukan dengan 

menggunakan data historis dan mencoba berbagai nilai alpha. Proses ini melibatkan menghasilkan prediksi 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan setiap nilai alpha yang diuji. Hasil prediksi 

kemudian dibandingkan dengan data aktual untuk mengevaluasi akurasi prediksi.  

3. Evaluasi Kinerja Prediksi: Setelah melakukan pengujian nilai alpha, langkah selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi kinerja prediksi dengan metrik evaluasi seperti Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error 

(MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Metrik evaluasi ini memberikan gambaran tentang 

seberapa dekat prediksi dengan data aktual. 

a. Mean Absolute Deviation (MAD): MAD mengukur rata-rata kesalahan absolut antara prediksi dan 

data aktual. Nilai MAD yang lebih rendah menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih kecil (1). 

MAD =  ∑(|x − y|)/n         (1) 

b. Mean Squared Error (MSE): MSE mengukur rata-rata dari kuadrat kesalahan antara prediksi dan data 

aktual. MSE memberikan bobot lebih besar pada kesalahan yang besar. Nilai MSE yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih kecil (2). 

MSE =  ∑((x − y)2)/n         (2) 

c. Mean Absolute Percentage Error (MAPE): MAPE mengukur persentase rata-rata kesalahan absolut 

antara prediksi dan data aktual. MAPE memberikan gambaran tentang kesalahan relatif dalam bentuk 

persentase. Nilai MAPE yang lebih rendah menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih kecil (3). 

MAPE = (1
n⁄ ) X ∑(| x − y/y|) X 100       (3) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai identifikasi masalah, Pada saat ini masalah yang muncul adalah masih sulit untuk memprediksi 

penerimaan siswa baru dikarenakan oleh beberapa faktor yang telah dibahas pada bagian pendahuluan. Dengan 

era yang semakin berkembang, lembaga pendidikan harus mampu melihat peluang dan memanfaatkannya atau 

mengantisipasi penurunan siswa. Dengan demikian, institusi pendidikan memerlukan peramalan tentang jumlah 
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siswa yang akan datang, termasuk apakah jumlah siswa yang akan masuk bertambah atau menurun, agar dapat 

mengantisipasi perkembangan mereka di masa depan. Dengan menggunakan aplikasi forecasting, sekolah dapat 

memprediksi atau meramalkan jumlah siswa yang akan masuk ke PKBM Tahfizh At Tamam Pekanbaru.\ 

Dalam penelitian tentang memprediksi calon siswa baru dengan menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing di PKBM Tahfizh At-Tamam, ada banyak langkah penting yang harus dilakukan sebelum 

pengumpulan data. Pertama, peneliti akan menemukan variabel prediksi seperti jumlah siswa baru, waktu 

pendaftaran, dan informasi demografis calon siswa. Kemudian, mereka akan mengumpulkan data historis tentang 

penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. Data ini diperoleh dari catatan internal PKBM Tahfizh At-

Tamam selama lima tahun terakhir, dari 2018 hingga 2023. Ini mencakup informasi tentang jumlah siswa baru 

yang mendaftar pada periode sebelumnya. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan dan memproses data. Data 

yang tidak lengkap, tidak konsisten, atau memiliki outlier akan diperbaiki atau dihapus. Untuk memastikan urutan 

yang tepat dalam analisis Single Exponential Smoothing, data historis akan diurutkan berdasarkan urutan waktu. 

Penentuan nilai alpha (α) sebagai parameter dalam metode penghalusan eksponensial tunggal adalah langkah 

selanjutnya. Untuk mencapai prediksi yang akurat, nilai alpha ini harus ditentukan. Peneliti dapat mengeksplorasi 

dan menguji beberapa nilai alpha untuk melihat bagaimana nilainya memengaruhi kinerja prediksi. Proses 

penerapan metode Single Exponential Smoothing dapat dimulai setelah langkah-langkah pembersihan data dan 

penghitungan nilai alpha selesai. Peneliti akan menggunakan data historis yang telah dikumpulkan untuk 

melakukan perhitungan untuk meramalkan penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. Tabel 1 berikut 

merupakan data masukan untuk diolah pada tahap berikutnya. 

Tabel 1. Data Aktual Penerimaan Siswa Baru PKBM Tahfizh At-Tamam 

No. Periode Data Aktual 

1 2019 50 Siswa 

2 2020 69 Siswa 

3 2021 77 Siswa 

4 2022 93 Siswa 

Pada tahap awal analisis data, Nilai bobot alpha (alpha) digunakan dalam metode Single Exponential 

Smoothing untuk menghaluskan nilai peramalan. α (alpha) ditentukan dengan kesalahan sampai ditemukan α 

(alpha) yang menghasilkan perkiraan kesalahan terkecil. Besarnya α berkisar antara 0 dan 1. Dalam perhitungan 

peramalan kali ini, akan menggunakan nilai α yaitu (α = 0.1), (α = 0.2), (α = 0.3), (α = 0.4), (α = 0.5), (α = 0.6), (α 

= 0.7), (α = 0.8) dan (α = 0.9). Pada tabel 2 dibawah ini merupakan perbandingan besaran seluruh nilai α yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Tabel 2. Perbandingan Nilai α 

No. Periode 
Angka 

Penerimaan 

α = 

0.1 

α = 

0.2 

α = 

0.3 

α = 

0.4 

α = 

0.5 

α = 

0.6 

α = 

0.7 

α = 

0.8 

α = 

0.9 

1 2019 50 72.25 72.25 72.25 72.25 72.25 72.25 72.25 72.25 72.25 

2 2020 69 70.02 67.80 65.57 63.35 61.12 58.90 56.67 54.45 52.22 

3 2021 77 69.92 68.04 66.60 65.61 65.06 64.96 65.30 66.09 67.32 

4 2022 93 70.63 69.83 69.72 70.16 71.03 72.18 73.49 74.81 76.03 

5 2023 - 72.86 74.46 76.70 79.30 82.01 84.67 87.14 89.36 91.30 

Dari data pada tabel 2, dapat diamati bahwa nilai alpha (α) yang digunakan dalam metode Single 

Exponential Smoothing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil prediksi penerimaan siswa baru di 

PKBM Tahfizh At-Tamam. Ketika nilai alpha meningkat, prediksi menjadi lebih responsif terhadap perubahan 

data historis, yang menghasilkan fluktuasi yang lebih tinggi dalam prediksi. Sebaliknya, ketika nilai alpha 

menurun, prediksi menjadi lebih lambat menyesuaikan diri terhadap perubahan data, yang dapat menghasilkan 

prediksi yang lebih stabil. Dalam konteks ini, nilai alpha yang lebih rendah, seperti α = 0.1 atau α = 0.2, cenderung 

menghasilkan prediksi yang lebih stabil, sementara nilai alpha yang lebih tinggi, seperti α = 0.8 atau α = 0.9, 

cenderung menghasilkan prediksi yang lebih responsif terhadap fluktuasi data. Oleh karena itu, pemilihan nilai 

alpha yang optimal harus mempertimbangkan tujuan prediksi, toleransi terhadap fluktuasi, dan tingkat stabilitas 

yang diinginkan dalam konteks penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. 

Setelah proses peramalan selesai dengan α = 0.1 sampai 0.9, dilakukan perhitungan nilai MAD. MAD 

mengukur rata-rata kesalahan absolut antara prediksi dan data aktual. Nilai MAD yang lebih rendah menunjukkan 

tingkat kesalahan yang lebih kecil. Berikut hasil dari nilai MAD berdasarkan kisaran α pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Nilai Mean Absolute Deviation Berdasarkan α dan Nilai Aktual Ramalan 

No. α Nilai Aktual tahun 2023 Mean Absolute Deviation 

1 α = 0.1 72,86 10.45 

2 α = 0.2 74,46 11.12 

3 α = 0.3 76,7 11.87 
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No. α Nilai Aktual tahun 2023 Mean Absolute Deviation 

4 α = 0.4 79,3 12.43 

5 α = 0.5 82,01 12.81 

6 α = 0.6 84,67 13.04 

7 α = 0.7 87,14 13.16 

8 α = 0.8 89,36 13.18 

9 α = 0.9 91.30 13.14 

Dari hasil penghitungan Mean Absolute Deviation (MAD) pada metode single exponential smoothing 

untuk kasus penerimaan siswa baru PKBM Tahfizh At-Tamam dengan variasi nilai α, dapat dilihat bahwa nilai 

MAD cenderung meningkat seiring dengan peningkatan nilai α. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

nilai α yang digunakan, semakin besar deviasi atau selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual. Dalam kasus ini, 

terdapat variasi nilai MAD antara 10.45 hingga 13.18. Semakin rendah nilai MAD, semakin baik kinerja prediksi 

model. Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa nilai MAD terendah diperoleh pada α = 0.1 dengan nilai 10.45, 

sedangkan nilai MAD tertinggi diperoleh pada α = 0.8 dengan nilai 13.18.  

Meskipun nilai MAD dapat memberikan gambaran tentang tingkat kesalahan prediksi, perlu diperhatikan 

bahwa nilai MAD ini perlu dikombinasikan dengan metrik evaluasi lainnya seperti Mean Squared Error (MSE) 

dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mendapatkan evaluasi yang lebih komprehensif untuk 

memprediksi penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. Berikut nilai MSE dan MAPE yang dihasilkan 

berdasarkan perhitungan MAD dan nilai α seperti yang terlihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Nilai Mean Squared Error dan Mean Absolute Percentage Error 

No. α 
Nilai Aktual 

tahun 2023 

Mean Absolute 

Deviation 

Mean Squared 

Error 

Mean Absolute 

Percentage Error 

1 
α = 

0.1 
72,86 10.45 1.092.025 14.33% 

2 
α = 

0.2 
74,46 11.12 1.236.544 14.93% 

3 
α = 

0.3 
76,7 11.87 1.407.169 15.47% 

4 
α = 

0.4 
79,3 12.43 1.540.849 15.67% 

5 
α = 

0.5 
82,01 12.81 1.644.961 15.62% 

6 
α = 

0.6 
84,67 13.04 1.692.416 15.39% 

7 
α = 

0.7 
87,14 13.16 1.728.256 15.08% 

8 
α = 

0.8 
89,36 13.18 1.734.724 14.75% 

9 
α = 

0.9 
91.30 13.14 1.721.796 14.38% 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4, dapat terlihat bahwa terdapat perubahan dalam metrik 

evaluasi (MAD, MSE dan MAPE) seiring dengan peningkatan nilai α. Pertama, jika merujuk pada nilai MAD, 

dapat terlihat bahwa semakin tinggi nilai α, semakin tinggi pula nilai MAD. Hal ini menunjukkan bahwa prediksi 

dengan nilai α yang lebih tinggi memiliki tingkat kesalahan absolut yang lebih besar. Dengan kata lain, semakin 

besar nilai α, semakin tidak akurat prediksi yang dihasilkan. Kedua, jika merujuk nilai MSE dan MAPE yang 

dihasilkan, dapat terlihat bahwa kedua metrik ini juga cenderung meningkat seiring dengan peningkatan nilai α. 

Artinya, semakin tinggi nilai α, semakin besar kesalahan kuadrat dan persentase kesalahan antara prediksi dan 

nilai aktual. Hal ini menunjukkan bahwa prediksi dengan nilai α yang lebih tinggi cenderung memiliki kualitas 

yang lebih rendah. 

Peningkatan nilai α dalam metode single exponential smoothing menyebabkan semakin besar kesalahan 

kuadrat dan persentase kesalahan antara prediksi dan nilai aktual karena dampak dari perhitungan yang dilakukan 

dalam metode tersebut. Ketika nilai α meningkat, bobot yang diberikan pada data historis sebelumnya juga 

semakin meningkat. Dalam single exponential smoothing, prediksi untuk periode berikutnya didasarkan pada 

prediksi sebelumnya dan perbedaan antara prediksi sebelumnya dengan nilai aktual pada periode sebelumnya. 

Dengan peningkatan α, prediksi lebih sensitif terhadap perbedaan antara prediksi sebelumnya dan nilai aktual 

sebelumnya. Hal ini dapat mengakibatkan efek yang disebut "over-reaction" atau "over-smoothing" [22]. Ketika 

α tinggi, prediksi cenderung menyesuaikan diri terlalu cepat dan terlalu tajam terhadap perubahan data, termasuk 

fluktuasi acak. Akibatnya, kesalahan prediksi meningkat karena prediksi tidak mampu menangkap tren atau pola 

yang sebenarnya dalam data. Selain itu, peningkatan kesalahan juga terkait dengan kurangnya adaptasi model 
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terhadap perubahan jangka panjang dalam data. Dalam metode single exponential smoothing, dengan nilai α yang 

tinggi, model cenderung memberikan bobot lebih besar pada data terkini, sehingga informasi dari data sebelumnya 

yang dapat menggambarkan tren jangka panjang lebih sedikit dipertimbangkan. Ini dapat mengakibatkan prediksi 

yang lebih buruk saat ada perubahan jangka panjang yang signifikan dalam data. 

Sebagai tahap implementasi dari Metode Single Exponential Smoothing, berdasarkan hasil pada tabel 4, 

untuk prediksi penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam, nilai α yang paling cocok adalah α = 0.1. 

Alasan utama adalah karena α = 0.1 memiliki nilai MAD yang paling rendah dibandingkan dengan nilai α lainnya. 

MAD mengukur kesalahan rata-rata antara prediksi dan nilai aktual, dan semakin rendah MAD, semakin akurat 

prediksinya. Selain itu, α = 0.1 juga memiliki MSE yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan nilai α lainnya. 

MSE mengukur kesalahan kuadrat antara prediksi dan nilai aktual, dan semakin rendah MSE, semakin dekat 

prediksinya dengan nilai aktual. Meskipun MAPE untuk α = 0.1 memiliki nilai yang tidak berbeda dengan α yang 

lain, tetapi MAPE pada α = 0.1 masih relatif dapat diterima. MAPE mengukur persentase kesalahan antara prediksi 

dan nilai aktual, dan α = 0.1 memiliki MAPE sebesar 14.33%. Dengan memilih α = 0.1, PKBM Tahfizh At-Tamam 

dapat mendapatkan prediksi yang lebih akurat dan stabil, karena α = 0.1 memberikan bobot yang cukup pada data 

historis sebelumnya dan tidak terlalu responsif terhadap fluktuasi acak atau perubahan jangka pendek yang 

mungkin terjadi dalam data penerimaan siswa baru. 

Setelah pemodelan selesai dilakukan, selanjutnya akan diimplementasikan kepada sebuah sistem berbasis 

komputer. Adapun sebagai pengguna dari sistem yang dirancang adalah administrator yang ditunjuk oleh PKBM 

Tahfizh At-Tamam seperti terlihat pada diagram use case gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Use Case 

Selain use case, dirancang class diagram untuk sistem prediksi penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh 

At-Tamam, yang mencakup beberapa kelas yang terlibat dalam sistem tersebut. Berikut adalah deskripsi untuk 

beberapa kelas yang ada dalam class diagram terdapat pada gambar 2 dibawah ini:  

 

 

Gambar 2. Diagram Class 

Interface sistem prediksi penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam juga dirancang untuk 

mempermudah pengguna melakukan peramalan berdasarkan data yang diinput dan nilai α yang sesuai seperti pada 

gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Interface Prediksi Penerimaan Siswa Baru 

Sedangkan untuk visualisasi antara data aktual tahun sebelumnya dan hasil peramalan dengan metode 

single exponential smoothing terlihat pada gambar 4. Dari gambar tersebut ditampilkan sebuah grafik dalam 

bentuk time series, dimana terdapat nilai antara data aktual sebelumnya dan data ramalan untuk tahun berikutnya. 

Sehingga berdasarkan visualisasi ini didapat informasi terkait peramalan jumlah siswa yang akan diterima di 

PKBM Tahfizh At-Tamam pada tahun berikutnya. 

 

Gambar 4. Interface Grafik Prediksi Penerimaan Siswa Baru 

4. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Single Exponential Smoothing untuk memprediksi 

penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam. Hal ini dilakukan agar tercipta proses manajerial untuk tata 

kelola kelas bagi siswa baru dapat lebih tepat guna, seperti pengalokasian tenaga pengajar atau pengalokasian 

kelas. Tahapan-tahapan yang dilakukan dimulai dari identifikasi variabel prediksi, pengumpulan data historis, 

pembersihan dan pengolahan data, penentuan nilai alpha (α), peramalan menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing, evaluasi menggunakan tiga metrik pengukuran diantaranya Mean Absolute Deviation (MAD), Mean 

Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Berdasarkan hasil perhitungan MAD, MSE, 

dan MAPE untuk setiap nilai alpha, dapat disimpulkan bahwa nilai alpha yang paling cocok untuk prediksi 

penerimaan siswa baru di PKBM Tahfizh At-Tamam adalah α = 0.1. Nilai α tersebut menghasilkan MAD yang 

paling rendah dan kualitas prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan nilai alpha lainnya. Setelah mendapatkan 

nilai α yang ideal, maka dilanjutkan di tahap implementasi sistem kedalam interface yang dapat dimanfaatkan oleh 

PKBM Tahfizh At-Tamam. Namun sebagai catatan, metode Single Exponential Smoothing ini memiliki 

keterbatasan jika terjadi perubahan jangka panjang yang signifikan dalam data, karena model cenderung 

memberikan bobot lebih besar pada data terkini. Oleh karena itu, hasil prediksi perlu dievaluasi secara 

komprehensif dengan menggunakan berbagai metrik evaluasi untuk memastikan kualitas prediksi yang lebih baik. 
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